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PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA

• Pengabdian kepada Masyarakat adalah bentuk 
pengabdian civitas akademika UMY kepada masyarakat
berbasis pemberdayaan yang dilaksanakan oleh dosen. 
yang merupakan bagian integral dari proses pelaksanaan
Tri Dharma perguruan tinggi dan Catur Dharma. 



TUJUAN PPM UMY

• Menyiapkan dosen menjadi anggota masyarakat yang 
memiliki kemampuanakademik dan atau profesionalisme yang 
dapat menerapkan, mengembangkan, dan atau mewujudkan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan atau kesenian yang inovatif
dan kreatif serta bermanfaat bagi kehidupan berbangsa, 
bernegara, beragama, dan bermasyarakat.

• Menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan atau
kesenian serta mengupayakan penggunaannya untuk
meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dalam rangka
meneguhkan kebudayaan nasional dan sebagai salah satu
pelaksanaan dakwah kultural persyarikatan Muhammadiyah.



PRINSIP PPM UMY

• Merupakan kegiatan terintegrasi antara LP3M dengan Fakultas (Program Studi) 
sehingga mendukung sinergisitas antara pengembangan pengajaran dan
penelitian

• Merupakan kegiatan Learning by Doing yang dikombinasi dari learning process 
dan problem solving secara multidisipliner

• Merupakan aktivitas yang besifat learning society/community dengan tema yang 
jelas (core activity) berbasis permasalahan aktual yang dihadapi masyarakat

• Merupakan kegiatan yang terukur hasil (outcome) dan dampaknya (impact) 
termasuk berlangsungnya proses pembelajaran dan pemberdayaan

• Merupakan kegiatan yang bersifat co-creation antara dosen, dosen, pemerintah
dan stakeholder (masyarakat penerima manfaat)

• Sedapat mungkin merupakan kegiatan yang berkesinambungan (sustainable) 
dengan pembiayaan bersama (co-funding) dengan mendorong peningkatan
partisipasi masyarakat



Indeks Pembangunan Manusia di DIY 2017

• DIY 78,89

• Bantul 78,67

• Kota Yogyakarta 85,49

• Sleman 82,85

• Kulon Progo 73,23

• Gunungkidul 68,78

• Nasional 70,81

Sumber : BPS DIY, 2018
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Perkembangan Komponen Penyusun IPM 
Kabupaten/Kota DIY, 2016-2017
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Peluang Kerjasama Pengabdian
Masyarakat UMY dan Dinas Kesehatan

Kab.Bantul Bidang Kesehatan



Academic Health System (ACS)

Tujuan : meningkatkan
kualitas pelayanan
pendidikan dan
penelitian dan
pengabdian masyarakat

Sinergitas :  
Universitas, 
Dinas Kesehatan, 
RS         



Program Studi
Ilmu Kedokteran UMY

1. Pemeriksaan Geatis ( Baksos), Pelatihan Pengelolaan Sampah Organik

2. Pembinaan LSO ( Limbah Sampah Organik ) : SEMAKU

3. Pelatihan Peningkatan Kesehatan Masyarakat untuk kader, dan
pemeriksaan tekanan darah dan kadar gula darah

4. Terkait dengan pendidikan calon dokter (Coas) di puskesmas, 
melakukan identifikasi, menganalisis dan melaksanakan jalan keluar dari
berbagai kasus yang ada.

Di Kec. Kasihan I, II serta di Kec. Bambanglipuro.

5. Jalur Pendidikan Profesi (Coas), konsentrasi pada kedokteran jiwa dan
menjadi percontohan No.II nasional.

6. Kegiatan TBM ( Tim Bantuan Medis) dilaksanakan di Sleman,  di Pos
Yandu lansia, di Nogotirto dilaksanakan TBM utk pengobatan

7. Screening kesehatan di Bantul dalam rangka mencegah penyakit degeneratif.



Program Studi
Ilmu KeperawatanUMY

• Sejak tahun 2012 rutin melaksanakan kegiatan
penyuluhan pada pasien DM di Desa bangunjiro dan
Tamantirto.  Sasaran ; kontrol DM  warga meningkat. 
Kegiatan ini dilakukan oleh mahasiswa profesi.

• Di Desa Kalirandu sejak 2018 digunakan untuk kegiatan
pengabdian masuarakat dosen, untuk kegiatan
penyuluhan kesehatan masyarakat, desa tanggap bencana, 
juga desa sehat jiwa.



Program Studi
Farmasi UMY

• Gerakan Budidaya Tanaman Obat Keluarga (TOGA)   
problemya kurang di follow-up i dengan baik

• Pelatihan pengolahan komoditas jahe untuk minuman
sehat

• Pengecekan zat kimia pada makanan ( pengawet, 
pewarna, dan pemanis )

• Pelatihan pengecekan zat kimia

• Sosialisasi tentang obat herbal. 




